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ABSTRAK

“ANALISA JARINGAN PIPA EXISTING AIR PDAM DESA LOANG MAKA
KECAMATAN JANAPRIA  KABUPATEN LOMBOK TENGAH

Air mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia dan mahluk

hidup lainnya di alam ini. Pertumbuhan penduduk harus di ikuti dengan

ketersediaan air bersih yang sehat dan tercukupi. Air tersebut bisa berasal dari atas

permukaan tanah, bawah maupum dari air tanah ( misalnya air sungai, air danau

dan air sebagainya ). Sebelum air tersebut digunakan harus di olah terlebih

dahulu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Penelitian ini untuk mengetahui

jumlah kebutuhan air pelanggan PDAM di Desa Loang Maka Kecamatan Janapria

Kabupaten Lombok Tengah, Selama  5 tahun yang akan datang.

Sebelum air tersebut digunakan harus di olah terlebih dahulu. Jenis

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini untuk mengetahui

jumlah kebutuhan air pelanggan PDAM di Desa Loang Maka Kecamatan Janapria

Kabupaten Lombok tengah selama 5 (Lima) tahun yang akan datang.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui kebutuhan

air bersih pelanggan PDAM dan mengetahui peningkatan jumlah pelanggan serta

seberapa banyak kebutuhan tersebut. Sehingga PDAM Unit di Desa Loang Maka

dapat melayani masyarakat pada saat ini dan yang akan datang dalam

pendistribusiannya secara merata agar dapat memperoleh air bersih secara lancar.

Kata Kunci : Kebutuhan Air , Metode kuantitatif, Distribusi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nusa Tenggara Barat (NTB) yaitu terdiri Pulau Lombok dan Pulau 

Sumbawa, dengan luas 20.153,15 km2 yang terletak antara 115° 46’ - 119° 5’ 

Bujur Timur dan 8° 10’ - 9° 5’ Lintang Selatan. Total pupulasi penduduk sekitar 

4.811.213 Jiwa.  

Kabupaten Lombok Tengah merupakan diantara dari Kabupaten yang ada 

di Pulau Lombok yang terletak pada posisi 82° 7' - 8° 30' Lintang Selatan dan 

116° 10' - 116° 30' Bujur Timur dengan luas wilayah 1.095,03 km², total 

penduduk sebanyak 1.059.042 jiwa. 

Janapria merupakan salah satu kecamatan yang ada di kabupaten lombok 

tengah. Terletak antara 120° 47' - 120° 50' Bujur Timur dan 9° 13' - 10° 2' Lintang 

Selatan. Tinggi kecamatan janapria dari permukaan laut sekitar 325 meter. 

Dengan luas wilayah 6.905 ha km2 dengan total populasi sekitar 77.762 jiwa. 

Desa Loang Maka merupakan salah satu Desa yang ada di kecamatan Janpria 

kabupaten lombok tengah. Terletak pada Koordinat Bujur 116.395816 dan 

Koordinat Lintang -8.735366. Ketinggian Desa Loang Maka dari permukaan laut 

sekitar 230 meter. Dengan luas wilayah 960 ha km2 terdiri dari 9 Dusun dengan 

total populasi sekitar 4.316 jiwa. 

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih di Desa Loang Maka untuk 5 ( 

Lima ) tahun kedepan ialah mulai tahun 2021 sampai dengan tahun 2026 dengan 

mengadakan penelitian Analisa Jaringan  Pipa Existing Air PDAM menggunakan 

aplikasi EPANET 2.2 ( Environmental Protection Agency Network ) yang dimana 

merupakan sebuah program komputer yang melaksanakan simulasi hidraulik dan 

prilaku kualitas air di dalam suatu jaringan pipa dsitribusi air minum ( pipa 

bertekanan ). PDAM unit Janapria menggunakan mata air sebagai sumber 

pendistribusian dengan dua metode yaitu dengan menggunakan pompa untuk 
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jaringan pipa yang berada di elevasi lebih tinggi dari mata air dan metode grafitasi 

untuk jaringan pipa yang berada di elavasi yang lebih rendah dari mata air.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Perkiraan kebutuhan air warga di Desa Loang Maka 5 tahun mendatang 

? 

2. Analisa sistem jaringan Pipa distribusi utama penyediaan air bersih 

eksisting hingga tahun 2026 menggunakan EPANET 2.2 ? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini merupakan : 

1. Untuk mengetahui kebutuhan air masyarakat di Desa Loang Maka 5 

tahun yang akan datang. 

2. Untuk mengetahui apakah system jaringan pipa distribusi utama 

penyediaan air bersih existing masih mampu atau dapat di gunakan 

hingga tahun 2026. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang 

dari rumusan masalah diatas maka perlu adanya batasan masalah yang 

ditinjau, tinjauan tersebut merupakan : 

1. Penelitian berlokasi di Desa Loang Maka Kecamatan Janapria 

Kabupaten Lombok Tengah yang mendapatkan air dari mata air 

Sesere. 

2. Analisa kebutuhan air bersih di Desa Loang Maka Kecamatan Janapria  

dihitung berdasarkan pertumbuhan penduduk sampai tahun 2026. 

3. Perhitungan hanya pada pipa distribusi exsisting. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Proyeksi Total Penduduk  

Perkiraan populasi penduduk untuk periode 5 tahun yang akan 

datang perlu diketahui guna mengetahui kebutuhan air bersih lokasi 

perencanaan. 

Berpatokan pada tingkat perkembangan total populasi penduduk di 

masa lampau, maka metode statistik merupakan metode yang paling tepat 

untuk memperkirakan total populasi penduduk di masa yang akan datang. 

Adapun metode yang biasa digunakan untuk menganalisa perkembangan 

total penduduk di masa yang akan datang yaitu : 

 

2.1.1    Metode Aritmatik 

 Metode ini di anggap baik untuk kurun waktu yang pendek sama 

dengan kurun waktu perolehan data. Dapat dihitung dengan persamaan 2.1 

dan  2.2. 

Pn=P₀+Ka(Tn-Tₒ)………………………..   (2.1) 

Ka =
Pn−Po

Tn−To
………..…………………..   (2.2) 

Dimana : 

Pn = total penduduk pada tahun ke n  

Po = total penduduk pada tahun dasar  

Tn = tahun ke n  

T₀ = tahun dasar  

Ka = konstanta aritmatik  

P₁ = total penduduk yang di ketahui pada tahun ke 1  

P₂ = total penduduk yang di ketahui pada tahun terakhir  

T₁ = tahun ke 1 yang diketahui  

T₂ =  tahun ke 2 yang diketahui. 
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2.1.2 Metode Geometrik 

Metode ini menganggap bahwa perkembangan atau total penduduk 

akan secara otomatis bertambah dengan sendirinya dan tidak 

memperhatikan penurunan total penduduk.dapat dihitung dengan 

persamaan 2.3. 

Pn=Po(1+r)ⁿ.………………………....    (2.3) 

Dimana :  

Pn = total penduduk tahun ke – n (jiwa) 

P₀ = total penduduk pada tahun awal (jiwa) 

n = periode waktu proyeksi 

r = rata-rata persentase pertumbuhan penduduk per tahun ( %) 

untuk mencari rata-rata persentase pertumbuhan penduduk dapat dihiting 

dengan persamaan 2.4. 

r = (
𝑝𝑡

𝑝₀
)

1

𝑡
-1…………………….…….    (2.4) 

Dimana : 

r = laju pertumbuhan penduduk  

pt = total penduduk pada tahun t 

t = jangka waktu 

T₂= tahun ke 2 yang di ketahui  

 

2.1.3 Metode Last Square 

Metode ini merupakan metode regresi guna memperoleh hubungan 

antara sumbu Y dan sumbu X dimana Y merupakan total penduduk dan X 

merupakan tahun dengan cara menarik garis linier antara data-data tersebut 

dan meminimalkan total pangkat dua dari masing-masing penyimpangan 

jarak data-data dengan garis yang dibuat. Dapat dihitung dengan 

persamaan 2.5, 2.6 dan 2.7. 

y= a + bX………...………….……....    (2.5) 

Dimana : 

y = Nilai variabel dependen yang di peroleh dari persamaan regresi  
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X = Value variabel independen             

a = konstanta 

  a =
∑ Y− ∑ X²− ∑ X.∑ xY

n ∑ X2−(∑ X)²
………………………    (2.6) 

b = konstanta 

b = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)²
………………………..    (2.7) 

 

Dimana : 

Y = value variabel berdasarkan garis regrasi  

X = variabel independen 

a = konstanta 

b = koefisien arah regresi linier 

 

2.1.4 Standar Deviasi 

Guna menentukan metode proyeksi total penduduk yang paling 

mendekati perkiraan maka perlu dihitung standar deviasi dari hasil 

perhitungan ketiga metode diatas dengan menggunakan persamaan 2.8. 

s =√
∑(Yi−Ymean)²

n
 ………………….…...     (2.8) 

Dimana : 

s = standar deviasi  

Yi = variabel independen Y (total penduduk) 

Ymean = rata-rata Y 

n = total data  

 

  

2.2 Definisi  Air  

2.2.1 Pengertian air   

Air Merupakan sumber daya alam yang wajib digunakan untuk 

kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan dan dalam sistem tata 

lingkungan, air merupakan unsur lingkungan. Kebutuhan air selalu 

meningkat dari waktu ke waktu, bukan saja karena meningkatnya total 



 

6 
 

manusia yang memerlukan air tersebut, melainkan juga karena 

meningkatnya intensitas dan ragam dari kebutuhan akan air. 

2.2.2 Pengertian air bersih  

Air bersih merupakan air yang pantas digunakan bagi sistem 

penyediaan air minum. Dimana air yang di maksud ialah dari segi kualitas 

air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biolog, dan radiologis, sehingga 

aman dikonsumsi. 

 

2.3 Persyaratan Dalam Penyediaan Air Bersih  

Dalam perencanaan Sistem Distribusi Air Bersih, memiliki kriteria 

syarat air bersih yang harus di penuhi agar air benar dikatakan layak, 

beberpa syarat tersebut ialah : 

2.3.1 Persyaratan kualitas 

 Persyaratan kualitas dalam penyediaan air bersih merupakan 

ditinjau dari benyaknya air baku yang tersedia. Artinya air baku tersebut 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan daerah dan total penduduk 

yang akan dilayani 

2.3.2 Persyaratan kontinuitas 

Kontinuitas juga dapat diartikan bahwa air bersih harus tersedia 24 

jam per hari, atau setiap saat diperlukan, kebutuhan air tersedia. Akan 

tetapi kondisi ideal tersebut hampir tidak dapat dipenuhi pada setiap 

wilayah di Indonesia, sehingga untuk menentukan tingkat kontinuitas 

pemakaian air dapat dilakukan dengan cara pendekatan aktifitas konsumen 

terhadap prioritas pemakaian air. Prioritas pemakaian air yaitu minimal 

selama 12 jam per hari, yaitu pada pukul 06.00 –18.00. 

 

2.3.3 Persyaratan tekanan air 

Menurut standart DPU ( Departemen Pekerjaan Umum ), air yang 

dialirkan ke konsumen melalui pipa transmisi dan pipa disitribusi, 

dirancang untuk dapat melayani konsumen hingga yang terjauh,dengan 
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tekanan air minum sebesar 10 mka atau 1 atm. Nilai tekanan ini harus 

dijaga, umumnya merata pada setiap pipa distribusi. Jika tekanan terlalu 

tinggi akan menyebabkan pecahnya pipa, serta merusak alat-alat plambing. 

Tekanan juga dijaga agar tidak terlalu rendah, karena jika tekanan terlalu 

rendah maka akan menyebabkan terjadinya kontaminasi air selama aliran 

dalam pipa distribusi. 

 

2.4 Sistem Distribusi Air Bersih Dan Kebutuhan Air 

2.4.1 Sistem distribusi air bersih  

Sistem distribusi merupakan sistem yang langsung menyambung 

pada konsumen, yang mempunyai kegunaan pokok mendistribusikan air 

yang telah memenuhi kiteria ke seluruh wilayah pelayanan. Sistem ini 

meliputi unsur sistem perpipaan dan perlengkapannya, hidran kebakaran, 

dan tekanan tersedia, sistem pemompaan (bila diperlukan), dan Reservoir 

distribusi. 

Sistem distribusi air minum meliputi Perpipaan, katup-katup dan 

Pompa. Yang mengalirkan air yang telah diolah dari instalasi pengolahan 

menuju pemukiman, perkantoran, dan industri yang mengkonsumsi air. 

Adapun dalam sistem ini ialah fasilitas penampung air yang telah diolah 

(Reservoir distribusi), yang dimanfaatkan saat kebutuhan air lebih besar 

dari suplai instalasi, meter air memiliki kegunaan menghitung air yang 

digunakan. 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam sistem distribusi yaitu 

tersedianya total air yang cukup dan tekanan yang memenuhi (kontinuitas 

pelayanaan), serta terjaganya kualitas air yang berasal dari instalasi 

pengolahan. 

Tugas pokok sistem distribusi air bersih ialah menyalurkan air 

bersih kepada para pelanggan yang akan dilayani dengan tetap 

memperhitungkan faktor kualitas, kuantitas, dan tekanan air yang sesuai 

dengan perencanaan awal. Faktor yang di dambakan para pelanggan 

merupakan ketersediaan air setiap waktu. 
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2.4.2 Kebutuhan air  

 Untuk memproyeksi total kebutuhan air bersih dapat dilakukan 

berdasarkan perkiraan kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan. 

Adapun kebutuhan air ini untuk berbagai macam tujuan pada umumnya 

dapat dibagi dalam : 

a. Kebutuhan domestik 

- Sambungan rumah  

- Sambungan kran umum  

b. Kebutuhan non domestik 

- Fasilitas pendidikan 

- Fasilitas peribadahan  

- Fasilitas kesehatan  

- Fasilitas perkantoran  

- Fasilitas perekonomian 

Secara garis besar, pemakaian air ini dapat dikelompokkan beberapa 

macam, yaitu sebagai berikut : 

a. Kebutuhan air domestik (Rumah tangga) 

Menurut Qindler dan Russel (1984), kebutuhan air 

perumahan (living requirements) meliputi semua kebutuhan air 

domestik, termasuk kebutuhan air domestik, yang meliputi kebutuhan 

air untuk makanan, toilet, laundry, mandi dan laundry. kendaraan, 

serta menyiram tanaman Tingkat kebutuhan air bervariasi tergantung 

pada kondisi alam daerah pemukiman, jumlah penduduk, karakteristik 

penduduk dan diperhitungkan tidaknya air. Kebutuhan air domestik 

tercantum pada Tabel 2.1. 
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       Tabel 2.1 Kebutuhan Air Domestik. 
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b. Kebutuhan air non domestik  

Kebutuhan domestik adalah kebutuhan akan air bersih 

selain kebutuhan hidup rumah tangga dan hubungan masyarakat, 

seperti penyediaan air bersih untuk pendidikan, keagamaan, 

perkantoran, kesehatan, ekonomi dan jasa lainnya. Mengenai 

kebutuhan tempat tinggal orang asing untuk sarana peribadatan yang 

digunakan sebagai sarana peribadatan, pengaturan musala adalah 

3.000 liter/unit/hari. Permintaan domestik luar negeri dan klasifikasi 

kebutuhan air disajikan pada Tabel 2.2 dan 2.3. 

 

               Tabel 2.2 Kebutuhan air non domestik.

 

 

Standar air domestik mencapai 49,5 liter/orang/siang dan 

malam. Untuk kebutuhan tubuh manusia, jumlah air yang dibutuhkan 

adalah 2,5 liter per hari. Standar kebutuhan air manusia biasanya menurut 

rumus 30 cc per kg berat badan per hari. Artinya, jika seseorang memiliki 

berat badan 60 kg, kebutuhan air hariannya adalah 1800 cc atau 1,8 liter. 
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UNESCO pada tahun 2002 yang menetapkan hak dasar manusia atas air, 

yaitu 60 liter/orang/hari.  

Untuk merencanakan suatu sistem penyediaan air bersih untuk 

suatu wilayah yang memenuhi persyaratan yaitu selalu tersedia air dengan 

debit dan tekanan yang cukup serta untuk menjamin keamanan, kualitas 

dan kuantitas air bagi konsumen maka perlu dilakukan perencanaan.  

1. Kehilangan Energi Utama (mayor) 

Ada nomor persamaan empiris digunakan dengan kelebihan dan 

kerugiannya sendiri. Persamaan Darcy Weisbach adalah yang paling 

banyak digunakan dari garis fluida umum. Untuk laju aliran dengan 

viskositas dimana vs tidak banyak berubah, digunakan persamaan Hazen 

Williams. Di sini menunjukkan hingga dua persamaan berikut: 

a.  Persamaan Darcy Weisbach  

Persamaan Darcy weisbach dapat digunakan persamaan 2.9. 

Hf=f ×
𝐿

𝐷
×

𝑉²

2𝑔
.................……………..     (2.9) 

Dimana:  

hf  = kehilangan energi atau  tekanan  (  mayor  atau  utama) (m)  

Q = debit air dalam pipa (m³/s)  

f  = koefisien gesek ( Darcy  Weisbach)  

L = panjang pipa (m)  

D = diameter pipa (m)  

g = percepatan gravitasi bumi  (m/s²) 

b. Persamaan Hazen Williams  

Persamaan Hazen william merupakan yang biasa dipakai, 

persamaan ini pas untuk menghitung kehilangan tekanan untuk pipa 
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dengan diameter besar yaitu diatas 101 mm. Selain itu rumus ini sering 

dipakai karena mudah dipakai. 

Persamaan Hazen Williams secara empiris menyatakan bahwa 

debit yang mengalir didalam pipa merupakan sebanding dengan 

diameter pipa dan kemiringan hidrolis (S) yang di nyatakan sebagai 

Kehilangan tekanan (hL) dibagi dengan panjang pipa (L). dapat 

digunakam persamaan 2.10. 

S=
h1

L
 ……………….……….         (2.10) 

Disamping itu ada faktor C yang menggambarkan kodisi fisik dari pipa 

seperti kehalusan dinding dalam pipa yang menggambarkan jenis pipa 

dan umur. 

Secara umum rumus Hazen Willyam merupakan persamaan 2.11. 

Q = 0.2785.C.d 
2.63

.S
0.54 

....................     (2.11)
 

Dimana : 

                L = merupakan panjang pipa dari node 1 ke node 2 

Apabila kehilangan tekanan atau hL yang akan dihitung maka 

persamaan yang digunakan merupakan 2.12. 

hl = (
Q

0,2785.C.d2,63)
1,85

× L..................       (2.12) 

C merupakan (koefisien Hazen Willyam) berbeda untuk berbagai jenis 

pipa sedangkan untuk jenis pipa High Density Poly Ethylene (HDPE) 

nilai C (koefisien Hazen Willyam) merupakan 130.Berikut ini 

merupakan C pada hazen Willyam yang dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
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    Tabel 2.3 Nilai C Hazen Willyam 

 

 

2. Kehilangan energi sekunder 

Kehilangan energi lokal karena ekspansi penampang, reduksi 

penampang, diafragma, dan pembengkokan tabung. Kehilangan 

energi kecil yang dapat digunakan adalah persamaan 2.13. 

hf=k
v2

2g
.......................................       (2.13) 

Dimana : 

K = koef. kehilangan minor 

V = kecepatan 

g = gravitasi 

Pada biasanya kehilangan tekanan ini adalah jauh lebih mini 

dibanding daripada kehilangan dampak tabrakan pada pada pipa, sang 

karena itu kehilangan tekanan ini lazim diklaim menjadi kehilangan 

minor atau minor loss. 
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2.4.3 Standar efektifitas  jaringan distribusi 

Kriteria pipa distibusi menurut Peraturan Mentri Pekerjaan Umum 

nomor : 18/PRT/M/2007 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum (SPAM) dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut ini. 

         Tabel  2.4 Kriteria Pipa Distribusi 
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2.5 Aplikasi Program Epanet 2.2 

2.5.1 Pengertian epanet 2.2 

Epanet adalah program komputer yang menggambarkan simulasi 

hidrolik dan tren kualitas air yang mengalir melalui pipa. Jaringan itu 

sendiri terdiri dari pipa, node (sambungan pipa), pompa, katup, dan tangki 

air atau reservoir. Epanet menyelidiki aliran air di setiap pipa, keadaan 

tekanan air di setiap titik, dan keadaan konsentrasi kimia yang mengalir 

melalui pipa selama aliran. Selain itu, usia air dan pelacakan sumber juga 

dapat disimulasikan. 

Epanet dirancang sebagai alat untuk mencapai dan mewujudkan 

pemahaman tentang gerak dan nasib kadar air minum dalam suatu jaringan 

distribusi. Ini juga dapat digunakan untuk menganalisis berbagai aplikasi 

jaringan utilitas. Contoh untuk desain, kalibrasi model hidrolik, analisis 

klorin dan analisis pelanggan. Epanet dapat membantu menetapkan 

strategi untuk mencapai kualitas air dalam sistem. 

Gambar berikut adalah ruang kerja dasar Epanet yang terdiri dari 

beberapa elemen yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Epanet 2.2 
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1. pilih Setting dari start Menu 

2. pilih control Panel dari setting Menu 

3. klik ganda pada add/remove programs item 

4. pilih Epanet 2.2 dari daftar program yang muncul  

5. klik tombol Add/Remove 
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3. Penggambaran skema jaringan distribusi air bersih 

4. Input data komponen jaringan distribusi air bersih  

5. input data pola kebutuhan air  

6. simulasi program  

7. interpretasi hasil simulasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian terletak di Desa Loang Maka Kecamatan 

Janapria Kabupaten Lombok Tengah dengan daerah pelayanan di 6 

(Enam) Dusun yaitu : Lingkuk aru, Batu Anten, Bila Penanggak, Embung 

Belo Bongkot, Embung Belo Direk, dan Dasan Tengak. Lokasi Penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

 

`  

Gambar 3.1 Lokasi penelitian 
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3.2 Tahapan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap 

penelitian dokumen dan tahap observasi lapangan. 

Tahap tinjauan pustaka dimaksudkan untuk memberikan arahan 

dan wawasan untuk memudahkan pengumpulan data, analisis, dan temuan 

penelitian. 

Observasi lapangan dilakukan di daerah Janapria, Lombok Tengah 

untuk menentukan lokasi atau lokasi pengambilan data yang diperlukan 

untuk persiapan penelitian dan pengamatan langsung terhadap subyek 

tertentu yang relevan dengan penelitian penyelamatan. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah dokumen dan menggunakan 

data yang dimiliki oleh pihak berwenang yang terlibat dalam kasus ini di Desa 

Lang Maka, Kecamatan Janapria, Lombok Tengah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1 Data primer  

Data primer adalah dengan melakukan pemeriksaan langsung ke 

lokasi penelitian. Pengumpulan data primer meliputi dua metode, yaitu 

wawancara dan observasi: 

1. Metode wawancara :  

Metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada responden 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, berupa data yang 

berkaitan dengan distribusi air. 

2. Metode observasi 

Metode observasional adalah pengumpulan data dengan cara 

observasi langsung ke lokasi penelitian. Data diambil langsung dari 

lokasi pencarian meliputi elevasi, aliran dan panjang pipa jaringan 

distribusi eksisting. 
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Alat-alat yang diperlukan untuk mengambil data yang di perlukan 

merupakan sebagai berikut : 

1. Stopwatch  

2. Ember plastic atau wadah penampung 

3. Google erth 

4. Timbangan 

5. Alat tulis menulis untuk mencatat data penelitian 

6. Kamera untuk dokumentasi 

3.3.2 Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Desa Loan Maka 

Kecamatan Janapria, Polsek Lombok Tengah dan petugas PDAM, sebagai 

data jumlah penduduk selama 6 tahun terakhir. Dan data lain yang 

mendukung proses penelitian. 

 

3.4 Metode Pengolahan Data 

Metode Pepengolahan data dilakukan dengan cara memanfaatkan 

metode yang didapatkan dari studi literature. Adapun langkah-lagkah yang 

dilakukan merupakan sebagai berikut : 

1. Dikumpulkan sebagai data teknis dan pendukung lainnya yang 

digunakan dalam analisis sistem distribusi air minum 

2. mendata data penduduk 

3. Data penting kebutuhan air minum harus dipenuhi dari sumber-

sumber tersebut selama 5 tahun ke depan. 

4. Setelah data yang diperlukan telah dikumpulkan, kami dapat 

melakukan analisis. Analisis ini dilakukan dengan aplikasi epanet 2.2. 

 

3.5 Teknik Analisa Data  

Pada tahap analisis, perhitungan didasarkan pada data yang 

diperoleh dari hasil pencarian. Sedangkan hasil perhitungan berdasarkan 

teori yang diperoleh dari berbagai perpustakaan. Hasil perhitungan 

dikumpulkan dalam laporan dalam format standar.  
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Proyeksi penduduk dimaksudkan untuk memprediksi total 

penduduk pada masa yang akan datang atau pada tahun 2026. Metode 

yang digunakan untuk menghitung proyeksi penduduk antara lain: 

1. Metode Aritmatik 

2. Metode Geometrik 

3. Metode Least Square 

Dan jaringan distribusi pipa diteliti dengan Software Epanet 2.2 

guna memperolah kebutuhan air pelanggan bisa dihitung. 

 

3.6 Bagan Alir Penelitian 

Tahapan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2 : 

 

Gambar 3.2 Bagan alir Penelitian 

Bagan Alir Epanet 2.2 
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Tahapan alir menggunakan Aplikasi Epanet 2.2 dapat dilihat pada gambar 3.3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


